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ABSTRAK 

“ANALISIS KERUSAKAN DAN PERBAIKAN JALAN DI KABUPATEN 
SUMBA BARAT MENGGUNAKANAN PROGAM PROVINCIAL/KABUPATEN 
ROAD MANAGEMENT SYSTEM (PKRMS)” 
Oleh : Vernanda Dinsti Putra (20.21.127) Pembimbing I : Dr. Ir. Nusa Sebayang, MT. 
Pembimbing II : Annur Ma’ruf, ST., MT., Program Studi Teknik Sipil S1, Fakultas 
Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang. 

Studi ini bertujuan untuk menganalisis implementasi METODE PKRMS 
(Province/Kabupaten Road Management System) yang dapat dioptimalkan untuk 
mengatasi kerusakan perkerasan jalan pada 5 ruas jalan di Kabupaten Sumba Barat. 
Dengan masalah dan latar belakang yang demikian maka disusun Tugas Akhir dengan 
judul : “ANALISIS KERUSAKAN DAN PERBAIKAN JALAN DI KABUPATEN 
SUMBA BARAT MENGGUNAKAN METODE PROVINCIAL KABUPATEN 
ROAD MANAGEMENT SYSTEM (PKRMS)”  

Sesuai dengan judul tugas akhir maka ini maka untuk metode ini merupakan 
metode yang  masih baru di Indonesia banyak wilayah yang belum melaksanakan 
analisis kerusakan jalan menggunakan metode ini namun beberapa keunggulan yang 
dapat dimaksimalkan membaut metode analisis PKRMS ini sudah cepat menyebar dan 
mudah dilaksanakan diseluruh wilayah dan untuk perbandingan program PKRMS di 
korelasikan dengan metode SDI dan IRI secara manual namun untuk studi kali ini 
hanya mengambil 5 ruas jalan yang terdapat di kabupaten Sumba Barat. 

 Didapatkan Kondisi Jalan Ruas Tana kaka – Polsek Tanarighu Ruas Tana kaka 
-Polsek Tanarighu 1,5km dengan kondisi jalan baik sepanjang 0,2km,kondisi sedang 
0,6km dan kondisi rusak berat sepanjang 1,4km,Kantor Camat Lamboya-Wudji 
Merdeka Ruas Kantor Camat Lamboya – Wudji Tanarighu dengan kondisi jalan rusak 
berat sepanjang 1,5km Jl.Manuawawi Ruas Jl.Manuawawi dengan mondisi jalan rusak 
berat sepanjang 1,3km,Jl.Wannorugo Ruas jalan Wannurunggo dengan kondisi baik 
0,6km,Jl.Linggar Jagangara Ruas Linggar Jagangara kondisi rusak berat 0,74km. untuk 
prioritas penanganan jalan diambil dari nilai TPI yang pertama Linggar jagangara 
100,8,Kantor Camat Lamboya-wudji merdeka 100,6,Manuawawi 92,8,Tana kaka-
polsek tanarighu 91,9,Wannurunggo 0,0. Analisa Rencana Anggaran Biaya untuk ke-5 
ruas tersebut adalah 16,086.764.965. 

Kata kunci: PKRMS; SDI; IRI; SUMBA BARAT 
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